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ABSTRAK

Moh. Igbal Kumkelo, NIM. 0120403104, Dosen Pembimbing I. Nurlaila
Wattiheluw, M.Pd dan Dosen Pembimbing II. Kasliyanto, M.Pd. Judul Skripsi:
“Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Materi Segitiga dan Segi
Empat pada Siswa Kelas VII MTs Al-Hilaal Laimu”. Pendidikan Matematika,
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2019.

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan
siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui proses dialog atau
saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari
siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan materi segitiga dan segi empat
pada siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Laimu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang
bersifat penelitian deskriptif, yakni penelitian yang memusatkan pada masalah-
masalah aktual yang ditemukan saat penelitian berlangsung. Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Laimu. Selama kurang lebih
dari tanggal 29 September s/d 06 Oktober 2017. Dari jumlah siswa 44 orang,
diambil 1 orang siswa berdasarkan kesepakatan guru mata pelajaran (pruposive
sampling) dengan tujuan guru mata pelajaran lebih melihat kecakapan,
kemampuan siswa yang benar-benar mampu akan terjawab indikator yang akan di
lihat. Kemudian diberikan soal tes dan diminta untuk menyelesaikan sehingga
mampu memenuhi indikator yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa dalam
menyelesaika masalah segitiga dan segi empat terlihat bahwa siswa mampu
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunaken dalam
penelitian ini. Pada saat mengerjakan subjek siswa mampu mengerjakan dengan
benar sampai selesai. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
indikator kemampuan komunikasi dalam menyelesaikan soal segitiga dan segi
empat yang digunkan dalam penelitian ini yaitu kemampuan mengekspresikan
ide-ide matematika serta menggambarkannya secara visual, kemampuan
menggunakan istilah, notasi-notasi matematika dalam menyajikan ide melalui
tulisan, kemampuan memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematika.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Segitiga dan Segi Empat



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ... L i
LEMBAR PENGESAHAN. o ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI iii
MOTO DAN PERSEMBAHAN iv
ABSTRAK v
KATA PENGANTAR ...cocrirerrerccsaccnecnnsananes 5 vi
DAFTAR ISI ix
DAFTAR GAMBAR.......ccceeuee xi
DAFTAR LAMPIRAN......... xii
BAB I PENDAHULUAN.....cccccccstesnnnnensansssssassssnssassnsasacscassassaces 1
A. Latar BelaKang .........occococeecucorunmmmtiansusocococeatsusunnmanssszafianagin cocenensasanonsorscsasassnsssasnenees 1
B. RUMUSAN MASALAN ....c..eviieiinieieiteneecetetine s ssssnsste st ettt st 4
C. Tujuan Penelitian ... oottt s iemie sttt sttt oo 5
D. Manfaat PENEITHIAN .....ccceeeeeeersessessnassesstesseasusssesssasnsenssssesnsssnssssassasntconsssssssssnsnsensesnees 5
E. Penjelasan Istilah...... S coiiii s B . B, . B otiicusctontontan B - oo ocooosescesseseaces 6
BAB II LANDASAN TEORI .....cciiiiiiiiuinsnnsennssnsscssssssacsnssssssssssssssssssssssassasassasassacsose 7
A. Pengertian Belajar dan Mengajar Mool B .................... T 7
1. Pengertian Belajar Matematika. ............coouevmriniiniiniinniecsimmnnnss e 7
2. Mengajar Matematika ...........cooeeeitmmieciiiininnsisns ittt 8
B. Pengertian Deskripsi Menurut Para Ahli ..ot 9
C. Kemampuan Komunikasi Matematis ..o s 9
D. Ruang LingKup Materi .......oovureueecuiunciimsimnmiisssssssstiseisissssssssissss s 13
- 1= 11" W ———————— SRR 13
A, JENIS-JENIS SEEItIZA .....vvveririersreerericicisinn s e 13
2. Segi BIMPAL....cueucrcriniriremnsssstsisessessissass sttt s 15
a. Persegi PANJANG ......cocvrvrmmeminmnirsusiscisessimsis st s 15
b. Keliling dan Luas Persegi Panjang ... 15
BAB III Metode Penelitian - e 17
A. Pendekatan Jenis Penelitian .......cccoeviiinininienincneniniiiics i 17



Kehadiran PENEliti......eeeeeeeeeiieeeireeessesteesesseeessteenesssaesseesseesstssaassas s sas s et e s s ens
LOKAST PenElItANL. ...cooveresenseessaraesanisssssssssssassssrsssasassunmassasssanmessanssssisssansssssasessnssssyssesses
SUDBJEK PENEIILIAN. ...veeecvrrvrtrteriesissiseiscisencs sttt
INStIUMEN PENEIIAN. .eeeveeeeeeeeeerreeteeteeieeeeeeee s et
Tehnik Pengumpulan Data..........coveueeerieicininnciiiniess e
Tekhnik ANAliSA DAtA......ccorviirueeerreereeserereesstesssressnesstssssesssessssisinssnsssassssasssssissssanisss

H. Keabsahan Dala.......cccceeeeeueiieirerieeeeieeeieesiineeeeissessssessse st s sssassssssassstsssss e ssasssnessnes
BAB IV Hasil dan Pembahasan

o mE U O

A. Deskripsi Hasil PENelitian...........coeurvureueeceniusinsiniminssisisssisisenesisisssisnssss s
1. hasil Pekerjaan Siswa SUDJEK A ... oot
B. Pembahasail......cccceeerveeerseerodlittiie. o osfoonsc A MUMEEE /... Diyeee o SRR oo ovnennnasansassunesnsanessanass

BAB V Penutup ool .. feseessssnst B e ceeconeonsssoss o RRRRRR o eovoese

A KESTMPUIAN ..oovevreenecnneneemsmnsste e doensesssuceoc i fhiescassasmassstess hhatastscossiscnsnsiassnsssssescescesss
B. SN cocoieenrieeesessesescsaasessossssosesss I veussedeossnettoalIIIE. .....oooneesnsnassssssnseessssensiananans

Daftar Pustaka

23
23
33
37

37

39



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, agar dapat dia memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki, Dia maha perkasa lagi maha bijaksana.” (Q.S Ibrahim :

4)!

Komunikasi merupakan bagian yang terpenting untuk kehidupan manusia,
karena manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa dipisahkan dengan
komunikasi. Komunikasi juga dapat membantu kita untuk mengetahui sesuatu

yang kita pelajari.

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan sumber daya
manusia. Menciptakan manusia yang cerdas dan maju perlu di imbangi dengan
mutu pendidikan. Mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan mutu guru.
Kunci keberhasilan pelaksanaan sangat ditentukan oleh faktor guru sebagai
pengelola proses kegiatan pembelajaran. Namun, semua juga tidak terlepas dari

kemampuan siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Maka dari itu perlu

! Al-qur’an surat Ibrahim ayat 4 hal 255



kerja sama antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga

memperoleh hasil yang maksimal.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, ini
dibuktikan matematika selalu ada disetiap jenjang pendidikan. Dalam kehidupan
sehari-hari kegiatan manusia tidak terlepas dari matematika, misalkan pada bidang
perdagangan selalu melibatkan proses perhitungan seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Matematika juga digunakan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang lain seperti kesehatan, perekonomian,

perindustrian, dan masih banyak lainnya.’

Pembelajaran matematika dilakukan guru kepada siswa adalah dengan
tujuan siswa dapat mengerti dan menjawab soal yang diberikan oleh guru, tetapi
siswa tidak pernah atau jarang sekali dimintai penjelasan asal mula mereka
mendapatkan jawaban tersebut, sehingga siswa jarang sekali berkomunikasi dalam

matematika.’

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Permendiknas Nomor 23 tahun 2006)
yaitu mata pelajaran Matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan: 1)
Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep atau Algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah, 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,

2 Nuraeni, R. & Luritawaty,l.P, Jurnalmtk.stkip-garut.a.id. hal 9. Tanggal 20 September
2016

3 Ingko humonggio, Nurhayati abbas & Yamin ismail, deskripsi-kemampuan-komunikasi
matematika-siswa.Hal 2



atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) Memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4)
Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah, 5) Memiliki sifat menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.*

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
siswa dalam menyampaikan suatu yang diketahuinya melalui proses dialog atau
saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari
siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah.’

Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Hal ini didukung dengan pendapat Asikin bahwa peran komunikasi
dalam pembelajaran matematika adalah: (1) komunikasi matematis dapat
dieksploitasi dalam berbagai perspektif, membantu mempertajam cara berpikir
siswa dan mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan
materi matematika; (2) komunikasi merupakan alat untuk mengukur pertumbuhan
pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika para siswa; (3) melalui

komunikasi siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran

* Ibid
3 Ibid



matematika mereka; (4) komunikasi antar siswa dalam pembelajaran matematika
sang?t penting untuk pengkonstruksian pengetahuan matematika, pengembangan
pemecahan masalah dan peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri,
serta peningkatan keterampilan sosial; (5) “Writing and talking” dapat menjadikan
alat yang sangat bermakna (powerfull) untuk membentuk komunitas matematika
yang inklusif. Dengan indikator kemapuan mengekspresikan ide ide matematika
serta menggambarkan secara visual, kemampuan dalam menggunakan istilah,
notasi matematika dalam menyajikan ide melalui tulisan, kemampuan memahami,
interprestasikan dan mengevaluasi nilai-nilai matematika

Hasil observasi siswa sekolah MTs Al-Hilaal Laimu yang menunjukan
komunikasi matematis rendah terutama materi segitiga dan segi empat, karena
masih terbiasa pada kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan langkah-
langkah pembelajaran seperti, menyajikan materi pembelajaran, memberikan
contoh-contoh soal Matematika dan meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan
yang terdapat dalam buku teks yang mercka gunakan dalam mengajar.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka, peniliti tertarik mengangkat judul
Penelitian Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Materi Segitiga Dan
Segi Empat Pada Siswa Kelas VII Mts Al-Hilaal Laimu.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan adalah bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis materi

segitiga dan segi empat pada siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Laimu ?



B. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui deskripsi kemampuan komunikasi matematis materi segitiga dan segi
empat pada siswa kelas VIl MTs Al-Hilaal Laimu.
C.Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Bagi Siswa
1. Kemampuan komunikasi siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Laimu lebih
meningkat
2. Siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran dengan metode eksperimen
matematika.
b) Bagi guru
Dengan kegiatan penelitian ini guru mampu menganalisa kemampuan
komunikasi siswa dan memberikan peluang kepada guru untuk merancang model-
model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.
c) Bagi sekolah
Membangun sekolah dalam suasana kerja sama. Penelitian ini diadakan
sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas pendidikan
khususnya matematika.
d) Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan wawasan berpikir dalam proses belajar kedepan.



D. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penggunaan istilah-istilah yang
ada dalam penelitian ini, maka diperlukan penjelasan untuk memberi istilah
sebagai berikut:

1) Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran secara menyeluruh dengan
kata-kata melalui tulisan yang bertujuan agar pembaca dapat lebih memahami
sebuah tulisan bahkan dapat merasakan suasana yang coba digambarkan itu
agar seolah-olah ada di depan matanya sendiri.’

2) Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam
menyampaikan suatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling
hubungan yang terjadi di lingkungan kelas dimana terjadi pengalihan pesan7

3) Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan
mempunyai tiga buah titik sudut. Segi Empat adalah suatu bangun datar yang

dibatasi oleh empat buah sisi dan mempunyai empat buah titik sudut.®

¢ http://rocketmanajemen.com/definisi-deskripsi, 24 Nov 201 7 16:00

7 Ristanto, 2010, pengertian komunikasi, http://kim.ung.ac.id, 24 Feb. 2017 12:00

8 Atik Wintarti 2008, matematika studi dan pengajaran, matematika sekolah menengah
pertama, hal 251



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang
bersifat penelitian deskriptif, yakni penelitian yang memusatkan pada masalah-
masalah aktual yang ditemukan saat penelitian berlangsung.
B. Kehadiran Peneliti
Berdasarkan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif maka peneliti diharuskan hadir ditempat penelitian saat
penelitian berlangsung. Hal ini dikarenakan peneliti dalam penelitian kualitatif
dipandang sebagai instrument utama dalam pengumpulan data.
C. Lokasi dan Waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Hilaal Laimu
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksankan pada tanggal 29 September sampai 06
Oktober 2017
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan tempat variabel melekat. Subjek penelitian
adalah tempat dimana data untuk variabel penelitian diperoleh (Arikunto,
2010).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Hilaal Laimu

yang berjumlah 1 orang, dari 44 siswa yang mengikuti proses belajar di
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kelas, yang dimana subjek diambil berdasarkan kesepakatan guru mata
pelajaran (pruposive sampling) dengan tujuan guru mata pelajaran lebih
melihat kecakapan, kemampuan siswa yang benar-benar mampu dan

memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi ~matematis.

Siswa

\
Lembar tes siswa

N\

Wawancra |¢ Kemampuan komunikasi
\
Apakah jawaban siswa Tidak diambil
benar ? “] sebagai subjek

\
Diambil sebagai
subjek

\
Diambil 1 orang
sebagai subjek

Diagram 1.1 Proses Pengambilan Subjek

KETERANGAN

: Tahapan yang dilakukan siswa

——> : Perlakuan
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Siswa diberi masalah mengenai segitiga dan segi empat, siswa
menyelesaikan masalah tersebut, pada saat siswa menyelesaikan masalah, peneliti
‘ mewawancarai subjek, jadi setelah siswa selesai mengerjakan soal dan melihat
hasil pekerjaan siswa maka peneliti langsung mewawancarai siswa tersebut
sebagai subjek penelitian.
E. Instrumen Penelitian
1. Tes
Tes adalah pernyataan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan dan pemahaman siswa. Tes yang diberikan dalam
penelitian ini adalah post test (tes akhir).
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen yang berisikan topik
penting yang harus digali dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Tes kemampuan komunikasi matematis
Instrument atau alat yang digunakan untuk memperoleh informasi
tentang individu atau objek. Sebagai alat pengumpul informasi atau
data, tes harus dirancang secara khusus dengan indikator kemampuan

komunikasi matematis:
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a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan,
tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya
secara visual.

b. Kemampuan memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi
ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual
lainnya.

\

¢. Kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi.

Wawancara

Metode ini mencakup cara yang depergunakan seseorang untuk suatu

tujuan tertentu. Mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat

secara lisan langsung dari seseorang atau informan. Sesuai degan
rencana yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus, maka
pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang

hanya memuat garis besar yang diwawancarai. Dengan wawancara ini

kreatifitas pewawancara sangat diperlukan.

. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses
pembelajaran didalam kelas dalam bentuk gambar foto sebagai bukti

bahwa penelitian telah dilakukan.
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G. Teknik Analisa Data

Dalam pengolahan data penulis akan memahami dan menganalisa dengan

deskriptif kualitatif yang memberikan predikat pada variabel yang diteliti sesuai

dengan kondisi yang sebenarnya. Hasil ini akan diperoleh dari pelaksanaan tes

dan wawancara dianalisis dengan uraian penjelasan narasi.

Adapun tahap-tahap analisa yang digunakan terdiri dari:

a)

b)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data yang
bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang akan diteliti yaitu
menganalisis jawaban siswa yang telah dipilih sebagai subjek
penelitian.

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dalam tahap ini data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun
menurut urutan objek penelitian. Kegiatan ini memunculkan dan
menunjukan kumpulan data atau informasi yang terorganisasi dan
terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau
tindakan.

Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:

a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek

penelitian.
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b. Menyajikan hasil wawancara
¢) Menarik kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari data yang penulis
peroleh sesuai dengan batasan masalah yang telah ditetapkan.
H. Keabsahan Data

Dalam keabsahan data, peneliti melakukan pengeekan data yang bersifat
kualitatif, dalam penelitian ini peneliti menggunakan trangulasi. Triangulasi
adalah pengecekan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu diluar data
sebagai pembandingan, misalnya konsultasi guru wali kelas, guru mata pelajaran,
dan pengurus kurikulum.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu
pertama menggunakan tringulasi dengan sumber, yaitu membandingkan perolehan
data pada teknik yang berbeda dalam fenomema yang sama. Kedua menggunakan
tringulasi dengan metode, yaitu membandingkan perolehan data dari teknik

pengumpulan data yang sama dengan sumber yang berbeda.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis menggunakan pembelajaran matematika pada materi
Segitiga dan Segi Empat dari ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis
yang digunkan dalam penelitian ini yaitu subjek tersebut mampu memahami serta
menjelaskan dan membuat pernyataan matematika yang telah dipelajari,
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan
memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi matematika dengan bahasa sendiri
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Hal ini duktikan dengan hasil wawancara
peneliti dengan subjek memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik

karena mampu memenuhi kriteria dan indikator yang digunakan peneliti.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk menumbuhkembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam proses pembelajaran khususnya
dalam mempelajari mayematika.

2. Dalam menyelesaikan soal tes guru perlu memperkenalkan
penyelesaian soal berdasrkan langkah-langkah dalam indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis.
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3. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang optimal maka peserta didik
harus belajar untuk menhuasai dan menyerap semua materi yang
disampaikan oleh guru dan mampu berkomunikasi, memberikan
pendapat atau ide-ide tersebut.

4. Dengan adanya penelitian ini diharpkan bisa menjadi bahan masukan
kepada guru agar lebih peka terhadap siswa yang mengalami kesulitan
kemampuan komunikasi matematis dan juga menjadi masukan bagi

sekolah, khususnya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Hilaal Laimu.
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